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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Alquran adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan 

pada Rasullah melalui malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir 

dan membacanya bernilai ibadah. Melalui perantara mukjizat tersebut, Allah 

mengingatkan manusia bahwa para rasul adalah utusan-Nya yang mendapat 

dukungan dan bantuan dari langit. Mukjizat yang telah diberikan kepada para 

nabi mempunyai fungsi yang sama, yaitu memainkan peranannya dalam 

mengatasi kepandaian kaumnya, di samping membuktikan bahwa kekuasaan 

Allah berada di atas segala-galanya.
1
 

Mukjizat tersebut diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad, agar 

dapat membuat manusia berfikir serta dapat membimbing manusia ke jalan 

yang lurus. Alquran terdiri dari 6236 ayat, menguraikan  berbagai persoalan  

hidup,  antara lain menyangkut  alam raya dan fenomenanya. Dalam setiap 

ayatnya, Alquran menuntut agar manusia senantiasa memperhatikan dan 

merenungkan ayat-ayat yang berkenaan dengan tanda-tanda kekuasaan-

Nya. Uraian-uraian  tersebut  sering disebut  ayat-ayat  kauniyah.  Tidak 

kurang  dari 800 ayat yang  secara  tegas  menguraikan  hal-hal  di atas,  
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hampir seperdelapan isinya menegur orang-orang mu‟min untuk 

mempelajari apa yang diciptakan Allah SWT, untuk berfikir, untuk  

menggunakan  penalaran  yang sebaik-baiknya
2
, dan untuk  menjadikan  

kegiatan ilmiah sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan umat. 

Kendatipun dikatakan bahwa mempelajari Alquran adalah suatu 

kewajiban. Namun, ada beberapa prinsip dasar untuk memahaminya, khusus 

dari segi hubungan Alquran dengan ilmu pengetahuan. Persoalan ini sangat 

penting, terutama pada masa-masa sekarang ini, dimana perkembangan ilmu 

pengetahuan semakin pesat dan meliputi segala aspek kehidupan
3
. Ilmu 

Pengetahuan biasa akrab dengan bahasa kita adalah sains atau, dapat 

dirumuskan sebagai himpunan pengetahuan manusia yang dikumpulkan 

melalui suatu proses pengajian dan dapat diterima oleh rasio, atau dapat 

dinalar. Prinsip Ilmu Pengetahuan juga dengan jelas tertera dalam Alquran, 

wahyu pertama yang turun kepada Rasulullah Surah al-'Alaq ayat 1-5. 

Dari ayat tersebut dijadikan dasar ilmu pengetahuan dan sains dalam 

Islam. Dalam ayat tersebut memerintahkan manusia untuk membaca, 

menulis, mempelajari serta mengkaji dengan kemampuannya. Jadi, sains 

adalah produk aktivitas akal manusia yang dihasilkan dengan cara 

eksperimen atau pengamatan berulang-ulang  untuk menghasilkan suatu teori 
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yang bisa diuji oleh saintis lain sehingga bisa menjelaskan fenomena alam 

atau fenomena sosial.
4
 

Dalam pengamatan alam semesta dilakukan berbagai usaha untuk lebih 

memahami rahasia-rahasia alam dan proses kejadiannya yang tertulis dalam 

Alquran. Tentunya lebih mudah bila dalam pengamatan alam semesta ini 

disesuaikan dengan disiplin ilmu, sehingga bisa dibuktikan secara ilmiah. 

Salah satu kemukjizatan Alquran adalah mengenai fenomena proses turunnya 

air hujan. Penyebutan hujan dalam Alquran ada beberapa istilah pertama 

matar, yaitu sesuatu yang diturunkan dari langit berupa air atau batu 

sebagaimana yang tertuang dalam Q.S. al- Anfal : 32, Q.S. al- Hijr :74, serta 

masih banyak lagi. Kedua gaits, yang berarti air hujan yang mendatangkan 

rahmat, Alquran menjelaskannya dalam Q.S Luqman :34, Q.S al-Hadid : 20. 

Sedangkan istilah yang ketiga yaitu anzala minas samā‟i mā‟an, yaitu air 

hujan, air yang diturunkan dari langit. Dalam beberapa ayat Alquran 

dijelaskan salah satunya yaitu dalam Q.S al-Baqarah : 22. 

Allah lebih banyak menyebut kata air 64 kali dalam 44 surat, dan yang 

mempunyai makna air hujan sebanyak 31 kali dalam 28 surat, yakni dalam 

surat al-Baqarah ayat 22 dan 164, al-An‟am ayat 99, al-A‟raf ayat 57, al-

Anfal ayat 11, Yunus ayat 24, ar-Ra‟d ayat 17, Ibrahim ayat 32, al-Hijr ayat 

22, an-Nahl ayat 10 dan 45, al-Kahfi ayat 45, Thaha ayat 53, al-Mu‟minun 
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ayat 18, al-Furqan ayat 48, an-Nūr ayat 43, an-Naml ayat 60, al-Hajj ayat 5 

dan 63, al-„Ankabūt ayat 63, ar-Rūm ayat 24, Luqman ayat 10, as-Sajdah 

ayat 27, Fāṭir ayat 27, az-Zumar ayat 21, Fuṣilat ayat 39, az-Zukhruf ayat 11, 

Qāf ayat 9, al-Qamar ayat 11, An-Nabā ayat 14, „Abasa ayat 25.
5
 Dari sekian 

banyak redaksi Alquran tentang hujan, dijelaskan secara gamblang, bahwa 

hujan itu termasuk dari tanda kebesaran Tuhan Semesta Alam. Kita sebagai 

umat manusia sudah sepatutnya untuk mensyukuri datangnya hujan. 

Hujan merupakan salah satu dari sebuah proses siklus hidrologi. Hujan 

adalah peristiwa turunnya rintik air dari langit dengan bermacam karakternya. 

Kadang hanya rintik, gerimis, deras, bahkan hujan es dan air asam. 

Tentangnya dijabarkan dalam Alquran sebagai rahmat bagi kehidupan bumi 

seisinya. Tetesan air yang turun dari langit menjadi sumber kehidupan bagi 

semua makhluk hidup. Betapa besar keagungan Allah, yang membuat setiap 

saat miliyaran air berpindah tempat dari lautan menuju atmosfer, kemudian 

kembali lagi menuju daratan. Dalam Alquran banyak sekali ayat yang 

menyebutkan tentang makna air, yang didalamnya terdapat makna-makna 

hujan. 

Penejelasan mengenai proses turunnya air hujan diterangkan dalam 

Q.S. ar-Rūm : 48. 
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                       

                               

                   

“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 

Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 

menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat hujan keluar dari celah-

celahnya, Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang 

dikehendakiNya, tiba-tiba mereka menjadi gembira”. 

 

 Ukuran uap air yang ada adi awan adalah sekitar 0,02 milimeter, 

sedangkan ukuran tetesan air hujan adalah sekitar 2 milimeter. Tetesan air 

hujan dapat terbentuk jika awan ditiup angin dan bergumpal sehingga uap air 

yang ada di awan bergabung menjadi lebih besar ukurannya. Uap air yang 

memiliki ukuran lebih besar akan jatuh dan menabrak uap air lainnya 

sehingga menjadi tetasan air dengan ukuran yang lebih besar. Jika ukuran 

tersebut sudah tidak dapat ditampung lagi, maka akan terjadi hujan.
6
  Ayat ini 

menjelaskan ada tiga tahapan dalam proses pembentukan hujan, tahap 

pertama, ( َيَاح ُ الهذِي يرُْسِلُ الرِّ  ,”…Dialah Allah Yang mengirimkan angin“ (اللَّه

tahap kedua, ( مَاءِ كَيفَْ  يَشَاءُ وَيَجْعَلهُُ كِسَفاً فَتثُِيرُ سَحَاباً فَيَبْسُطهُُ فيِ السه ) “…lalu angin itu 

menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang 

dikehendaki-Nya, dan menjadikannya bergumpal-gumpal…, dan tahap 
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ketiga, ( ِِفَترََى الْوَدْقَ يَخْرُجُ مِنْ خِلََله) “…lalu kamu lihat air hujan keluar dari 

celah-celahnya…”.  

 Dalam firman-Nya juga Q.S an-Nūr :43 

                         

                     

                       

             

“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 

mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 

bertindih-tindih, Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya 

dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, (yaitu) dari 

(gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, Maka ditimpakan-Nya 

(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan-

Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat awan itu Hampir-

hampir menghilangkan penglihatan”. 
 

 Dalam ayat tersebut juga dijelaskan fase-fase yang terjadi ketika 

proses turunnya air hujan. Fase pertama yaitu, pergerakan awan oleh angin, 

awan-awan dibawa oleh angin (ditiupkan oleh angin). Fase kedua, 

pembentukan awan yang lebih besar. Awan-awan kecil yang digerakkan oleh 

angin saling bregabung dan membentuk sebuah awan yang besar. Fase ketiga 

yaitu pembentukan awan yang bertindih. 

Pembicaraan seputar kecanggihan ilmiah masih terus aktual 

dibicarakan hingga saat ini, pemikirannya terus berkembang dengan sangat 

pesat. Setiap hari para ilmuwan terus melakukan eksperimen dan penelitian. 
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Tidak diragukan lagi bahwa yang mereka lakukan itu sebagai langkah awal 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan sains yang sebenarnya telah 

diutarakan oleh Alquran dan Rasullah SAW, sekitar 1400 tahun yang lalu. 

Berbagai penemuan-penemuan baru tersebut menetapkan dan memperkuat 

keyakinan manusia bahwa Alquran benar-benar sumber dari Allah SWT.
7
  

Dalam upaya menafsirkan Alquran, banyak ulama yang melahirkan 

karya-karyanya dibidang tafsir. Sehingga, lahirlah metode-metode yang 

digunakan oleh para ulama dalam menafsirkan Alquran. Metode Alquran 

hanya ada empat, yakni metode tahlili, muqarran, ijmali dan maudhu‟i. 

Dalam menafsirkan Alquran juga ada masing-masing corak yang digunakan 

oleh para ulama. Dikarenakan, latar belakang dari masing-masing ulama 

yang berbeda, maka terciptalah berbagai macam corak penafsiran. 

Tafsir tidak terlepas dari metode yang merupakan suatu cara sistematis 

untuk mencapai tingkat pemahaman yang benar tentang pesan-pesan yang 

terkandung dalam Alquran. Perihal pengenalan metodologi tafsir Alquran 

sangatlah penting tujuannya agar membuka mata kita untuk tidak hanya 

membaca karya tafsir yang telah ada akan tetapi  mampu  melihat  

metodologi-metodologi  baru  yang  digunakan oleh pakar tafsir 

kontemporer.
8
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Dalam penelitian ini, penulis mencoba menjelaskan metodologi 

penyusunan Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI serta menjelaskan kolaborasi 

antara ayat Alquran dengan Ilmu Pengetahuan dalam menjelaskan makna 

hujan, proses terjadinya hujan dan manfaat diturunkannya hujan.  Dalam hal 

ini penulis memfokuskan dalam penafsirannya menggunakan Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama, dikarenakan tafsir ini memuat sistematika yang runtut 

mengenai ayat-ayat kauniyah. 

Metode yang digunakan dalam penyusunan Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama menggunakan metode tafsir tematik, dengan mengumpulkan 

beberapa ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan topik pembahasan ilmu 

pengetahuan. Pembahsan dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama 

menitikberatkan terhadap ilmu-ilmu pengetahuan terhadap Alquran.
9
 

Dengan terbitnya Tafsir Ilmi Kementerian Agama yang disusun oleh 

para tim khusus dibawah naungan Kementerian Agama yang ditanggung oleh 

pemerintah merupakan suatu apresiasi bagi umat muslim di Indonesia karena 

disusun langsung oleh seorang yang ahli dibidang ilmu tafsir. Dengan 

demikian dengan keberadaan buku Tafsir Ilmi Kementerian Agama ini dapat 

dijadikan sebuah referensi bagi pemula ataupun para pendidik yang 
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berkeinginan untuk mempelajari ilmu pengetahuan sains dalam paradigma 

Alquran. 

Berdasarkan uraian singkat diatas dapat disimpulkan bahwa penulis 

akan mencari tahu seputar upaya Tafsir Ilmi Kementerian Agama dalam 

menyikapi perpaduan Alquran dengan fenomena alam yang berkaitan dengan 

proses turunnya hujan. Sehingga penulis tertarik untuk mempelajari lebih 

lanjut tentang  “Air Hujan dalam Perspektif Alquran (Studi Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama RI)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses turunnya hujan dalam Alquran dan Sains?. 

2. Bagaimana penafsiran Tafsir Kementerian Agama dalam menafsirkan 

ayat-ayat hujan?. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui, sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses turunnya hujan dalam Alquran dan Sains. 

2. Mengetahui penafsiran Tafsir Kementerian Agama dalam menafsirkan 

ayat-ayat hujan. 
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D. Kerangka Pemikiran 

Alquran merupakan ayat-ayat Tuhan yang bersifat verbal yang 

turun kepada Nabi Muhammad SAW, sedangkan realitas alam 

merupakan hasil dari perbuatan Tuhan ciptaan Tuhan. Alquran  yang 

merupakan kumpulan symbol (ayat), yang bersifat verbal ini, memiliki 

subtansi empat kategori : a. „aqidat (teologi), b. „ubudiyat (ritual), c. 

ijtima‟iyat (sosial), d. kawniyyat (realita alam). Sebagaimana Alquran, 

realitas alam juga merupakan symbol atau perlambang (al-ayat), yang 

disistematiskan oleh para ahli dengan ilmu pengetahuan (al-ilmi). 

Kategori ilmu pengetahuan yang berasal dari realitas ini ada tiga : a. ilmu 

budaya, b. ilmu sosial, c. ilmu alam.
10

  

Dalam penafsiran juga, ada berbagai macam bentuk penafsiran. 

Salah satunya, yakni penafsiran secara ilmiah. Yang dimana, ayat-ayat 

Alquran berisikan tentang ilmu pengetahuan. Tafsir ilmi yaitu salah satu 

corak penafsiran yang berorientasi pada pendalaman isyarat-isyarat 

ilmiah dalam Alquran. Tafsir ilmi didefinisikan sebagai suatu usaha 

memahami ayat-ayat Alquran dengan menjadikan penemuan-penemuan 

sains modern sebagai objek kajiannya. Ayat Alquran lebih diorientasikan  

kepada teks secara khusus membicarakan tentang fenomena-fenomena 

alam ini biasa dikenal dengan sebutan al-kauniyah.  
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Banyak faktor yang melatar belakangi lahirnya tafsir ilmi. Di 

antara faktor terpenting dalam pandangan ustadz Hanafi Ahmad adalah 

keyakinann mereka bahwa al-Quran merupakan sebuah risalah petunjuk 

yang mesti berkaitan dengan ilmu-ilmu alam. Uraian al-Quran tentang 

fenomena-fenomena alam tidak lantas kemudian menunjukkan penjelasan 

tentang ilmu-ilmu alam, tetapi hanya sebagai rangsangan untuk 

memikirkan dan merenungkan ciptaan-ciptaan Allah SWT.
11

 

Jadi, tafsir ilmi dapat dikatakan sebagai usaha atau ijtihad para 

mufassir dalam mengungkapkan hubungan ayat-ayat kauniyah dalam al-

Quran dengan penemuan-penemuan sains modern, yang bertujuan untuk 

menyingkap sisi kemukjizatan Alquran. Alquran telah memaparkan 

fenomena yang luar biasa yang ada di langit dan  hubungannya  dengan 

bumi dalam firman- Nya QS. Ar-Rum : 24 

                       

                     

       

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan 

kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan Dia 

menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu 
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 Rosihon Anwar, Ensiklopedi Seputar Al-Quran, (Bandng ; CV. Arfino Raya, 

2016). p. 86-87 
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sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang mempergunakan akalnya”. 

Hujan merupakan anugerah yang diberikan Allah SWT bagi 

semua makhluk di alam semesta. Tetesan air yang turun dari langit 

menjadi sumber kehidupan bagi semua makhluk hidup. Betapa besar 

keagungan Allah, yang membuat setiap saat miliyaran air berpindah 

tempat dari lautan menuju atmosfer, kemudian kembali lagi menuju 

daratan. Dalam Alquran banyak sekali ayat yang menyebutkan tentang 

makna air, yang didalamnya terdapat makna-makna hujan, kurang lebih 

31 kali dalam 28 surat yang membahas terkait hujan, Allah SWT juga 

telah mengukur kadar air hujan yang turun.  

Tidak sedikit orang yang menginginkan kehadiran hujan, ketika 

hujan datang, maka dikeluhkan kehadirannya karena merasa membawa 

kerugian. Namun, apapun pendapat orang yang terkadang berubah-ubah, 

hujan tetaplah sebuah anugerah. Kehadirannya telah membuat roda 

kehidupan di muka bumi dapat berputar. Tumbuh-tumbuhan dan hewan 

berkembang dan beranak pinak, begitupun manusia. Hujan sejatinya 

adalah proses yang sangat alami dan terjadi di setiap bagian dunia. Hujan 

adalah bagian terpenting dari siklus hidrologi. Kehadiranya sangat 

diperlukan untuk mengatur suhu serta menjaga keseimbangan di alam 

raya. Ketiadaan hujan adalah pertanda kekeringan, kelaparan sehingga 

berakhir dengan kebinasaan.  
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Kitab tafsir di Indonesia yang memberikan nuansa kealaman yaitu, 

Tafsir Ilmi Kementerian Agama, yang merupakan sebuah tafsir yang 

diterbitkan oleh Kementerian Agama. Metode tafsir yang digunakan oleh 

kitab Tafsir Ilmi Kementerian Agama adalah metode tafsir tematik, karena 

sistematika penafsiran tafsir kementerian agama ini dimulai dengan cara 

mengumpulkan beberapa ayat yang berkaitan dengan tema pembahasan yang 

kemudian dipaparkan penjelasan-penjelasan dengan menyeluruh. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama memiliki fungsi-fungsi tafsir ilmi sebagaimana fungsinya. Sebagai 

salah satu contoh Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI memiliki fungsi yaitu 

al-I‟jaz, yang berarti tafsir ilmi berusaha memunculkan dan memperlihatkan 

sisi kemukjizatan Alquran dari berbagai dimensi. Sehingga, kebenaran 

Alquran itu tidak bisa terbantahkan lagi. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan penulis lakukan adalah melakukan studi 

lapangan (wawancara) dengan pihak Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran 

Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. Selain itu, jenis penelitian 

yang kedua menggunakan penelitian perpustakaan atau library research. 

Jenis penelitian ini menguraikan sistematika metodologi tafsir kauniyah, 
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Andi Rosadisastra dalam buku nya 

“Tafsir Ayat Kauniyah : Relasi Metode Saintifik dengan Tafsir Alquran”.
12

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber utama yang dijadikan rujukan penulis yakni Alquran, untuk 

meninjau masalah terkait hujan dalam Alquran. Serta tafsir ilmi untuk 

mengungkap sisi keilmuan dari Alquran. Dan juga observasi lapangan untuk 

meninjau aspek sejarah serta mengumpulkan data-data terkait yang 

berhubungan dengan Tafsir Kementerian Agama. Adapun untuk tafsir yang 

dikaji, yaitu Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan untuk mengumpulkan data lainnya, penulis mencari 

sumber-sumber baik dari jurnal, internet, dan buku lainnya sebagai data 

penunjang dan pendukung untuk melengkapi dan memperjelas isi dalam 

kandungan ayat Alquran. 

3. Teknik pengumpulan data 

Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 

a. Observasi atau Pengamatan 

Yaitu suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
13

 

                                                             
12

 Andi Rosadisastra, Tafsir Ayat Kauniyah, Relasi Metode Saintifik dengan 

Tafsir Alquran, (Serang ; CV Minolta, 2014) p. xx 
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Observasi ini dilakukan di Bayt Alquran dan Museum Istiqlal TMII, Jakarta 

Timur tepatmya di kantor Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, untuk mendapatkan atau 

menggali data yang berkaitan dengan metodologi Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama RI dan juga penerapan fungsinya.  

b. Wawancara 

Yaitu merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu.
14

 Metode yang penulis gunakan adalah metode wawancara 

terbimbing. Yaitu metode wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

sudah dipersiapkan sebelumnya. Seperti bagaimana metodologi Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama RI dan juga penerepan fungsi dalam Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama RI. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 2 April 2019 sampai dengan 

selesai, dan yang penulis wawancarai yaitu Ibu Dr. Reflita, M.A. selaku Kasi 

Pengembangan dan Pengkajian Alquran Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran 

Balitbang Kemenag RI
15

. 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2011),  p.220. 
14

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan:  Pendekatan Kuantitatif , 

Kualitatif, dan R&D (Bandung, Alfabeta,2010), p.317. 
15

 Wawancara dengan Pengurus Bayt Alquran dan Museum Istiqlal, (Ibu 

Reflita, M.A.) Pada tanggal 02 April 2019 pkl. 13.30 s/d selesai. 
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c. Dokumentasi  

Yaitu suatu cara yang dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal 

yang berupa dokumen, catatan, buku, dan sebagainya yang berkaitan dengan 

metodologi Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI dan juga penerepan fungsi 

dalam Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI. 

4. Teknik Penulisan 

Dalam teknik penulisan skripsi ini berpedomankan kepada :  

a. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Ushuluddin dan Adab, 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 

2019
16

.  

b. Penulisan Alquran pada skripsi ini menggunakan Alquran in Word
17

. 

F. Kajian Pustaka 

Guna memberikan informasi lebih mendalam, maka pemulis terlebih 

dahulu melihat kajian-kajian yang pernah dilakukan oleh penulis maupun  

pemikir lain. Untuk memecahkan persoalan dan mencapai tujuan yang 

diinginkan, perlu lah dilakukan kajian pustaka, agar supaya mendapatkan 

kerangka berfikir yang dapat mempengaruhi cara kerja dan memperoleh hasil 

tujuan yang dimaksudkan. 

Sehubungan dengan masalah-masalah yang dikemukakan diatas, 

penulis menyadari bahwa penelitian ini bukanlah satu-satu nya yang ada 
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dalam daftar literatur. Sebelumnya, pernah ada yang membahas terkait judul 

yang peneliti lakukan. Penelitian yang dimaksudkan antara lain : 

Dalam Skripsi Ahmad Taufiq Muharram (03531317) tahun 2008 UIN 

Sunan Kalijaga, yang berjudul Proses Turunnya Hujan Dalam Alquran 

(Telaah Penafsiran Tantawi Jauhari dalam Tafsir al-Jawahir fii Tafsir 

Alquran). Dalam penelitiannya tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadinya 

hujan terbagi dalam lima fase, Pertama: (Tidakkah kamu melihat bahwa 

Allah mengarak awan... QS. An-Nur : 43). Kedua: (Kemudian 

mengumpulkan antara [bagian-bagian]nya... QS. An-Nur : 43). Ketiga: 

(Kemudian menjadikannya bertindih-tindih.... QS. An-Nur : 43). Keempat: 

(Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya.... QS. An-Nur 

: 43). Kelima: (Dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 

langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, 

maka ditampakkan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa saja yang 

dikehendaki-Nya... QS. An-Nur : 43).
18

  Adapun perbedaan skripsi ini dengan 

skripsi yang akan penulis bahas tersebut adalah, pertama dari teori hujan, 

penulis akan menjelaskan kolaborasi antara Alquran dan ilmu pengetahuan 

terkait proses turunnya hujan menurut Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI, 

serta menjelaskan metodologi tafsir ilmi yang ada dalam Tafsir Ilmi 

Kementerian Agama RI. 
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 Ahmad Taufiq Muharram (03531317) , “Proses Turunnya Hujan Dalam 

Alquran”, (UIN Sunan Kalijaga : 2008) p. xiii 
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Dalam sebuah Jurnal St. Maghfiroh, UIN Alauddin Makassar yang 

berjudul “Hujan Sebagai Berkah”, Jurnal tersebut menjelaskan eksistensi 

hujan membawa berkah merupakan indikasi nikmat dari Tuhan untuk 

makhluk-Nya di Bumi. Hujan turun sebagaimana mestinya, dapat 

dipergunakan dalam bersuci ataupun relasi lainnya.
19

 

Adapun untuk literaur lainnya, penulis menggunakan buku-buku yang 

berkesinambungan dengan judul yang penulis buat, antara lain : Andi 

Rosadisastra, dalam bukunya yang berjudul “Tafsir Kauniyah : Relasi 

Metode Saintifik dengan Tafsir Alquran”, dalam buku ini menjelaskan 

tentang bagaimana sistematika metodologi tafsir ayat kauniyah serta contoh-

contoh penafsiran tafsir ayat kauniyah.  

Tafsir Ilmi Kementerian Agama, Tafsir Alquran Tematik, Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 

Air dalam Perspektif Alquran dan Sains. Dalam tafsir tersebut menjelaskan 

tentang siklus air, sampai kepada bencana akibat air. Dan dalam tafsir 

tersebut ada sekilas pembahasan mengenai hujan. Seperti adanya manfaat 

dari hujan, yang dijelaskan dalam Qs. ar-Rum : 24, bahwa manfaat 

diturunkannya hujan adalah untuk menghidupkan. Hal ini disebabkan karena 

                                                             
19

 St. Maghfiroh, “Hujan Sebagai Berkah,” Jurnal TAHDIS, Vol 8, No. 1 
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air hujan mengandung banyak nutrisi seperti nitrat dan amonia di angkasa 

yang terlarut dalam air hujan.
20

 

Tafsir Ilmi Kementerian Agama, Tafsir Alquran Tematik, Lajnah 

Pentashihan Mushaf Alquran Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 

Penciptaan Bumi dalam Perspektif Alquran dan Sains. Dalam tafsir tersebut 

menjelaskan tentang proses penciptaan bumi, membahas juga mengenai iklim 

dan cuaca yang ada. Cuaca yang dibahas yaitu hujan, dan di dalam tafsir ini 

menjelaskan terkait proses turunnya hujan. yang di mana dalam Alquran Qs. 

ar-Rum : 48, bahwa Allah meniupkan angin di permukaan bumi, kemudian 

mendorongnya hingga menumpuk dan mengumpul, sehingga terjadilah awan 

yang begitu tebal dan mendung. Dan dari situ hujan mulai turun di berbagai 

tempat yang Allah kehendaki.
21

 

Endad Musaddad, MA, “Studi Tafsir Di Indonesia”, dalam buku ini 

menjelaskan beberapa mufassir Indonesia, salah satunya yang ditulis oleh 

Kementerian Agama. Penulisan tafsir oleh sebuah tim, dibawah naungan 

lembaga pemerintah. Dalam hal ini Departemen Agama menerbitkan sebuah 
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 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama, Air dalam Perspektif Alquran dan Sains, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf  Alquran, 2011), p. 71. 
21

 Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran, Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama, Penciptaan Bumi dalam Perspektif Alquran dan Sains, (Jakarta: 

Lajnah Pentashihan Mushaf  Alquran, 2010), p. 112. 
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tafsir yang meanarik untuk dikaji, terlebih tafsir ini dijadikan standar bagi 

tafsir-tafsir yang ditulis dalam bahasa Indonesia.
22

  

Ir. H. Bambang Pranggono, MBA, IAI, dalam karya nya yang berjudul 

“Mukjizat Sains Alquran : Menggali Inspirasi Ilmiah”, yang menjelaskan 

tentang proses hujan dari luar angkasa telah berlangsung sejak bumi 

terbentuk atau sekitar 4,9 miliyar tahun yang lalu sehingga telah 

“menyumbangkan” air dalam jumlah yang sangat banyak untuk mencukupi 

kebutuhan hidup seluruh makhluk di permukaan bumi.
23

 

M. Nor Ichwan, buku yang diberi judul “Tafsir „Ilmi”, menjelaskan tentang  

tafsir kauniyah, serta menjelaskan tentang beberapa kaidah-kaidah yang 

diterapkan oleh mufassir dalam menafsirkan tafsir kauniyah. Diantaranya 

yaitu, kaidah kebahasaan, kaidah dalam memperhatikan korelasi ayat, dan 

juga fakta-fakta ilmiah yang telah ditemukan oleh para ilmuan. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang ada dalam penelitian skripsi ini terdiri dari 

lima bab, dan akan dipaparkan sebagai berikut : 

Bab I, pendahuluan yang mencakup pembahasannya tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, kerangka pemikiran, 

metode penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan.  
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Bab II, teori tentang air hujan, meliputi definisi hujan, macam-macam 

air hujan, serta peranan air hujan bagi kehidupan. 

Bab III, metodologi  ilmi kementerian agama RI, pembahasan terkait 

sejarah tafsir ilmi kementerian agama, sumber penafsiran, serta metode dan 

corak tafsir ilmi kementrian agama, serta kelebihan dan kekurangan tafsir 

ilmi kementerian agama RI. 

Bab IV, analisis penafsiran ayat hujan dalam tafsir ilmi kementerian 

agama RI, pembahasan terkait ayat-ayat Alquran seputar ayat hujan dalam 

tafsir ilmi kemnterian agama RI, penafsiran tafsir ilmi kementerian agama RI 

dan juga analisis penulis terkait tafsir ilmi kementerian agama RI.  

Bab V, penutup yang mencakup kesimpulan dan saran yang 

membangun untuk kesempurnaannya penelitian ini. 

Lampiran-lampiran. 


